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ABSTRAK

Fisika sebagai materi pelajaran melibatkan pemahaman konsep dan aplikasi matematika yang seringkali menjadi suatu
tantangan bagi peserta didik, contohnya konsep perpindahan kalor. Untuk memberikan pengalaman belajar yang berkesan dan
menarik, maka konteks rancangan e-LKPD dapat diambil dari kehidupan sehari-hari, seperti proses pembuatan gula pasir pada
pabrik gula. Proses tersebut melibatkan konsep perpindahan kalor, misalnya tahapan penguapan dan pengkristalan nira. Tujuan
penelitian ini untuk menganalisis validitas rancangan dan respon peserta didik terhadap rancangan e-LKPD. Jenis penelitian ini
adalah penelitian pengembangan dengan model ADDIE dan terbatas sampai pada tahapan pengembangan. Pengumpulan data
melibatkan studi literatur, observasi, wawancara, angket, dan dokumentasi. Hasil validasi memperoleh nilai persentase rata-rata
sebesar 87,33%, dengan kategori sangat layak dan respon peserta didik menunjukkan tingkat ketertarikan yang tinggi, dengan
nilai persentase sebesar 83%. Dengan demikian, e-LKPD berbasis collaborative creativity learning (CCL) pokok bahasan
perpindahan kalor pada mesin pembuatan gula pasir dapat dianggap layak dan dapat diimplementasikan secara efektif kepada
peserta didik dalam kegiatan pembelajaran.

Kata Kunci: Collaborative Creativity, e-LKPD, Mesin Pembuatan Gula Pasir, Perpindahan Kalor

ABSTRACT

Physics as a subject matter involves understanding concepts and mathematical applications that are often a challenge for
students, for example the concept of heat transfer. To provide a memorable and interesting learning experience, the context of
the e-LKPD design can be taken from everyday life, such as the process of making granulated sugar in a sugar factory. The
process involves the concept of heat transfer, for example the stages of evaporation and crystallisation of neera. The purpose
of this study was to analyse the validity of the design and learners' responses to the e-LKPD design. This type of research is
development research with the ADDIE model and is limited to the development stage. Data collection involved literature study,
observation, interviews, questionnaires, and documentation. The validation results obtained an average percentage value of
87.33%, with a very feasible category and learner responses showed a high level of interest, with a percentage value of 83%.
Thus, e-LKPD based on collaborative creativity learning (CCL) on the subject of heat transfer in sugar making machines can
be considered feasible and can be implemented effectively to students in learning activities.

Keyword: Collaborative Creativity, e-LKPD, Heat Transfer, Sugar Making Machines

PENDAHULUAN berkaitan dengan alam beserta fenomena yang
terjadi di dalamnya. Tujuan dari pembelajaran
Fisika merupakan studi tentang fisika adalah untuk memberikan peserta didik

pengetahuan alam yang mempelajari tentang
fenomena alam dan teknologi di kehidupan
sehari-hari (Wulandari et al., 2019; Astiti dan
Yusuf, 2018). Sebagai materi pelajaran, fisika
melibatkan beragam topik dan konsep yang
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pengetahuan, pemahaman, serta keterampilan
yang diperlukan dalam pengembangan iptek
(Liliana et al., 2018). Selain itu, pembelajaran
fisika juga membantu dalam pengembangan
keterampilan berpikir kritis, analitis, dan kreatif


https://jurnal.radenfatah.ac.id/index.php/jifp/index

A"A

&, JURNAL ILMU FISIKA DAN PEMBELAJARANNYA

[RADENIEATAH
PALEMBANG]

p-ISSN : 2614-7467
e-ISSN : 2549-6158

https://jurnal.radenfatah.ac.id/index.php/jifo/index

Vol. 8, No. I, Juni 2024, 14 - 25

bagi peserta didik. Beberapa materi fisika
terkesan sulit atau tidak dapat dilihat secara
langsung dalam kehidupan sehari-hari (Astiti,
2019). Salah satu materi fisika SMA yang masih
terjadi miskonsepsi yaitu perpindahan kalor.
Diketahui bahwa peserta didik lebih cenderung
menghafal rumus matematis daripada penguatan
konsep fisika, tidak dapat mengkontruksi konsep
perpindahan kalor secara lengkap dan utuh, serta
kurangnya pengalaman langsung terkait konsep
suhu dan kalor (Simanungkalit et al., 2015;
Wulandari et al., 2019; Kapul et al., 2023). Hal
tersebut mengakibatkan peserta didik cenderung
mengalami kesalahaan saat mengerjakan soal
yang menggunakan pendekatan konsep dan
kurang memahami materi dengan baik.

LKPD didefinisikan sebagai lembar kerja
yang digunakan peserta didik untuk membantu
memahami materi pelajaran melalui serangkaian
tugas, latihan, dan aktivitas terstruktur. Terdapat
enam unsur dan format dalam menyusun LKPD,

diantaranya yaitu judul, petunjuk belajar,
komponen vyang akan dicapai, informasi
pendukung, tugas atau langkah Kkerja, dan

penilaian (Nana, 2022). Kemajuan teknologi
memiliki berpengaruh pada perkembangan
inovasi bahan ajar dalam bentuk elektronik
seperti elektronik lembar kerja peserta didik (e-
LKPD) (Trisnani et al., 2021). E-LKPD
memberikan fleksibilitas dan interaktivitas dalam
kegiatan pembelajaran. E-LKPD dapat diakses
secara online melalui perangkat seperti
komputer, laptop, dan smartphone.
Pengembangan e-LKPD juga dapat menjadikan
kegiatan pembelajaran menjadi lebih interaktif
(Sa’diah et al., 2022).

Pada pembelajaran, model collaborative
creativity learning (CCL) merupakan cara yang
inovatif dalam memperkuat proses pembelajaran

yang interaktif dan kolaboratif. Potensi dan
keseimbangan partisipasi dalam kreativitas
kolaboratif memiliki pengaruh dalam

meningkatkan kontribusi kreativitas ilmiah dan
proses sosial (Astutik et al., 2019; Astutik et al.,
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2020). Model ini menggabungkan unsur
kolaborasi dan kreativitas dalam proses
pembelajaran. E-LKPD dengan model ini

menyajikan permasalahan yang didiskusikan
secara berkelompok, setiap individu menggali ide
kreatifnya dan dihasilkan solusi melalui
penemuan ide baru yang digabungkan menjadi
ide kelompok (Puspitaningrum et al.,, 2018).
Model CCL memiliki lima tahapan yang terdiri
dari: (1) identifikasi masalah, (2) eksplorasi ide
kreatif, (3) kolaborasi kreativitas, (4) elaborasi ide
kreatif, dan (5) evaluasi proses dan hasil
kreativitas sains (Astutik dan Prahani, 2018). E-
LKPD ini dapat dibuat sesuai dengan sintaks atau
tahapan model CCL dan tujuan pembelajaran
yang ingin dicapai.

Rancangan e-LKPD dapat disesuaikan
dengan konteks kehidupan nyata agar peserta
didik mendapatkan pengalaman belajar menjadi
berkesan dan menarik. Salah satu pendekatan
yang digunakan adalah mengangkat potensi lokal
yang dimiliki oleh daerah Jember, yaitu potensi
lokal perkebunan tebu yang besar. Di daerah
Jember, terdapat beberapa pabrik gula yang
masih beroperasi. Proses produksi gula pasir di
pabrik gula, yang dapat dapat dijadikan contoh
penerapan fisika tentang perpindahan kalor di
kehidupan sehari-hari pada pembelajaran fisika
di SMA. Proses pembuatan gula pasir di pabrik
gula yang melibatkan peristiwa perpindahan kalor
terjadi pada tahap penguapan nira dan tahap
kristalisasi. Pada tahap penguapan nira, terdapat
mesin yang digunakan untuk menguapkan air
nira tebu, yaitu mesin evaporator.

Evaporator  merupakan unit  proses
pemisahan yang berfungsi untuk menghilangkan
sebagian kadar air sehingga nira menjadi kental
sebelum melalui tahapan pengolahan selanjutnya
(Waziiroh et al., 2017; Hidayat dan Jannati,
2021). Di dalam mesin ini, perpindahan kalor
yang terjadi yaitu secara konduksi dan konveksi.
Konduksi berlangsung terjadi pada permukaan
luar pipa pemanas menuju ke permukaan dalam
pipa pemanas (Wijaya et al., 2019). Hal tersebut
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mengakibatkan terjadinya pemanasan air nira
tebu di bagian bawah dan konduksi
menyebabkan panas menjalar ke bagian atas,
sehingga partikel air nira tebu menerima panas
dan partikel bergerak lebih cepat sehingga air
menguap. Pada tahap ini, kadar air yang ada
pada air nira tebu menjadi berkurang dan
dihasilkan nira tebu yang pekat.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan vyaitu
penelitian pengembangan (R&D) dengan model
pengembangan ADDIE. Model ini memiliki lima
tahapan, meliputi tahapan analisis, tahapan
desain, tahapan pengembangan, tahapan
implementasi, dan tahapan evaluasi (Sari et al.,
2019). Proses pengembangan ini melibatkan
serangkaian pengujian oleh tim abhli, subyek
penelitian, percobaan skala terbatas maupun
skala luas dan perbaikan agar produk yang
dihasilkan sesuai standar kriteria layak (Cahyadi,
2019). Pada penelitian ini, tahapan yang
diterapkan terbatas sampai pada tahap
pengembangan, yaitu berupa uji validasi
rancangan e-LKPD. Penelitian dilakukan di
Pabrik Gula Semboro dan SMA Negeri 2 Tanggul
pada tahun pelajaran 2023/2024. Pengumpulan
data dalam penelitian ini menggunakan cara
seperti studi literatur, observasi, wawancara,
angket, dan dokumentasi.

Analisis data dilakukan dengan cara
mengukur hasil validasi dan respon peserta didik
untuk mengetahui tingkat kevalidan dan
ketertarikan rancangan e-LKPD tersebut.
Pengukuran hasil penilaian validator
menggunakan Persamaan (1).

v:éxlm% (1)

Keterangan :
V : nilai validasi
X : perolehan skor
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Y : skor maksimum
(Rahayu dan Festiyed, 2019)

Adapun skala penilaian validasi e-LKPD
dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Skala Penilaian Validasi e-LKPD

Interval Nilai Kriteria
81%-100% Sangat layak
61%-80% Layak
41%-60% Cukup layak
21%-40% Kurang layak
0%-20% Tidak layak

Sumber: Arikunto, 2010

Pengukuran hasil penilaian peserta didik
menggunakan Persamaan (2).

P=£x1m% 2)
Keterangan :
P : persentase respon peserta didik
f : frekuensi dari setiap jawaban angket
n : jumlah responden
(Malik, 2018)

Adapun skala penilaian validasi e-LKPD
dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Skala Penilaian Validasi e-LKPD

Interval Nilai Kriteria
81%-100% Sangat tertarik
61%-80% Tertarik

41%-60%
21%-40%
0%-20%

Cukup tertarik
Kurang tertarik
Tidak tertarik

Sumber: Arikunto, 2010
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HASIL DAN PEMBAHASAN

E-LKPD berbasis collaborative creativity
learning (CCL) pokok bahasan perpindahan kalor
pada mesin pembuatan gula pasir merupakan
perangkat pembelajaran yang dirancang dengan
mengadopsi konsep fisika perpindahan kalor
pada proses pembuatan gula pasir di pabrik gula.
Penelitian ini merupakan penelitian
pengembangan yang menggunakan model
pengembangan ADDIE. Pada penelitian ini,
model pengembangan dimodifikasi hanya sampai
pada tahap pengembangan, berupa uji validasi
rancangan e-LKPD.

Tahap pertama yang dilakukan peneliti yaitu
menganalisis masalah melalui peninjauan
literatur dan wawancara kepada guru fisika. Hasil
analisis menunjukkan peserta didik menghadapi
kesulitan dalam pemahaman materi perpindahan
kalor. Kendala tersebut disebabkan oleh
kurangnya kaitan antara konsep perpindahan
kalor dengan kehidupan sehari-hari serta
kesulitan dalam mengonseptualisasikan
perpindahan kalor secara konkret sehingga dapat
membuat pemahaman menjadi sulit.

Tahap kedua yaitu desain, rancangan awal
e-LKPD meliputi judul, tujuan pembelajaran,
instruksi penggunaan, kegiatan pembelajaran,
serta ringkasan atau simpulan. Rancangan awal
berperan sebagai panduan struktural dalam
pengembangan e-LKPD vyang efisien dan
mendukung proses pembelajaran. Berikut ini
rancangan awal e-LKPD yang akan dibuat.
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[ Judul ]
[ Tuiuan Pembelaiaran ]
[ Petuniuk ]
[ Akfivitas Pembelajaran

[ Kesimpulan ]

Gambar 1. Rancangan Awal E-LKPD

Kemudian, peneliti memulai proses pengumpulan
informasi yang diperoleh dari studi literatur
mengenai  perpindahan  kalor, observasi,
wawancara, dan dokumentasi sebagai bahan
atau isi konten e-LKPD. Setelah mengumpulkan
informasi  terkait materi konten, langkah
berikutnya adalah peneliti mulai membuat e-
LKPD berdasarkan rancangan awal yang telah
disiapkan.

Tahap ketiga yaitu tahap pengembangan, E-
LKPD vyang telah dirancang akan diuji
validitasnya. Validasi dilakukan untuk mengukur
kelayakan e-LKPD dalam mencapai tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan, sehingga e-
LKPD dapat digunakan dalam pembelajaran.
Berikut ini tampilan e-LKPD berbasis
collaborative creativity learning (CCL) pokok
bahasan perpindahan kalor pada mesin
pembuatan gula pasir.disajikan pada Tabel 3.
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Tabel 3. Tampilan e-LKPD

Tampilan

Keterangan

Tampilan

Lembar Kerja
Pescrla didik

s Collaboralive
Crealivity Learning
(ccL)

IX SY13X YW/YWS ¥NLNN

Anggota Kelompok

w kedninm

Kinematika don dinumiks gerok pertikel. usaho dun

energl,  Auda  dinamis  getoran  harmonia.

i ang cahaya dolom

inenerapkan prinsi

dan konsen eneral kalor den termadinarika dengan
barbagal parubahannya dalam mesin kalor.

Elomon Pangotahuan  Elemen Kstorampilan

A\ \NH

Cover e-LKPD

Halaman pertama dari
e-LKPD vyang Dberisi
informasi tentang e-
LKPD, seperti judul,
nama pengarang, tahun
pembuatan, identitas
peserta  didik, dan
gambar.

Halaman Daftar Isi

Halaman ini  berisi
informasi tentang judul
bagian yang ada di
dalam e-LKPD dan
dilengkapi dengan
nomor halaman yang
menunjukkan lokasi
tepat dari isi e-LKPD.

Halaman
Pembelajaran

Capaian

Halaman ini  berisi
tentang kompetensi
pembelajaran
(pengetahuan,
keterampilan, dan
sikap) yang harus
dicapai oleh peserta
didik di tiap fase.

Keterangan

Riugghasan Maleri g

Suhu, Kalor, dan Perpindahan Kalor

A. Suhu

Suku merupakan ukuran seberapa
panas atay dinginnya suatu zat
Secara  mikeaskops.  suhu
menggambarkan  enerql  Kinellk .
rato-rata melekul dolom  suatu 1 [
bohan atau sistam, Samakin tinggi !
subu makn semakin cepat poetikel

bergerak, Begitu juga seballknya,
semakin  rendah  suhu  moka
semakin lambal merska bergerck. Subw  blasanya
dinyatokan dalam satuen dergjet Coloivs U'Ch Akan
tetapi, delom  Sistem  sotunn inteenosibonl (ST)
dimyetakan suhu cinyatekan dalom satuan keluin (k).
Surw dapat dikstahul melalul et ukur yang bernama
tevmomcter.  Berdosorkan  penctapan  skala,
tevmometer terbogi menjack ewpst Jenis, yaity
wermometer Celcius. Reamur, Fuhrenhelt, don Kelvin.

nargl yang dic iy
alont (o, dimen 1 Kokt s

Bacaloh narasi besikut ini!

Proses Pembuatan Gula Pasie

Kerjakan sosk-soal di boviah Inl dengan balk dan banarl

ksud dengan sub, Kalar, dan

Pada tahop , mira tobu dipnnoskon
untuk  menghilongkan sehagian aiva. delaskan
peinsip perpindahan kalor yang Lerlibat dalaw, tahap
ini dan schutsan salah saty mekanisms perpindahan
Knlar yeng clorinnnt

4. Diketahul bahwa massa nira cshu ssbesar 500 kg
clan o o kon di

4 Nira tebu bermassa 2350 Kg wemlliel suhy 95°C
untuk memyrunkan suhunya agar menjadl 75C,
ditwtubkan kalor sehasar 113 kal, Aerapnkeh kelor
yang dibutuhkan untuk meneikken subu nira tersebut
menjad] 112°C 7

5. Sebutkon cantoh panerap
kolar delar kehidupan ssha

M

Halaman
Materi

Ringkasan

Berisi ringkasan materi
yang dapat membantu
mengonsep dalam
pikiran peserta didik
sebelum mereka terlibat
dalam aktivitas lebih
lanjut.

Halaman Aktivitas

Peserta Didik

ilustrasi
dan
kegiatan
collaborative
learning
untuk

Berisi
permasalahan
tahapan
berbasis
creativity
(CCL)
meningkatkan
kemampuan berpikir
kreatif, bekerja sama,
pemecahan masalah,
dan berpikir  kritis
peserta didik.

Halaman Latihan Soal

Berisi latihan soal
untuk.membantu
memperdalam
pemahaman  peserta

didik terhadap materi
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t.Buca Istauksi yang oda pads eLKPD
dengan cermat

2 Lakukan setlop periniah pengerjaan yang
ude pada e-LKPD dengan balk

@kerjokan dengan gembiea dan  penuh
wanggung Jawab

“.Jungan ragu untuk bertanya apebila belun
pashan,

salomat Mengsrjakan I

Pabrik Gula Serboro merupakan
solah satu pabeik gula o bowoh

por Doy don
menghusikan gula kristal putih 1
{GKP 1 kemasan 50 kg dan 1 kg.
Prosss pembwatan g di
Pobeik Gun Scrboro toredini
dari

satungn_yoity  perpindohan
ok, Kopecp porpindohen
Ko s cepl chtemutun poda

dan

waFapan  pergupan
pengristolon ira.

el

Halaman Tujuan
Pembelajaran dan
Petunjuk Penggunaan

Kolom tujuan
pembelajaran berisi
tujuan yang diharapkan
atau diinginkan setelah
mempelajari  e-LKPD.
Sedangkan kolom
petunjuk penggunaan
yang berisi tata cara
penggunaan e-LKPD.

Halaman Pengantar

Berisi tentang konteks

atau latar belakang
terkait materi
pembelajaran yang

akan dibahas dalam e-
LKPD untuk membantu

peserta didik
mengaitkan materi
pembelajaran dengan
pengalaman atau
situasi dalam

kehidupan sehari-hari.

_ Halaman Daftar
Dafiar Pustoka Pustaka

b o b, s Halaman ini berisikan

S i By e e referensi yang

digunakan dalam

penyusunan e-LKPD.

Sumber: Data primer, 2024

Validasi dilakukan oleh tim validator (ahli
media, ahli materi, dan praktisi pembelajaran).

Tabel 4. Hasil Validasi Ahli Media

Hasil validasi yang didapatkan dari ahli media
disajikan pada Tabel 4.

Aspek
Penilaian

Skala Penilaian
1 2 3 4 5

Tampilan (Visual)

Desain cover e-LKPD menarik

Proporsi warna sesuai

Bentuk font tulisan dalam e-LKPD mudah dibaca

v

Ukuran huruf yang digunakan dalam e-LKPD mudah dibaca v
Pengaturan ruang/tata letak
Penggunaannya mudah dan fleksibel

Bahasa dan Gambar

Penggunaan kalimat yang tepat
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Ukuran gambar/ilustrasi dalam isi e-LKPD sesuai (proporsional) v
Tampilan gambar yang digunakan jelas v
dan menarik

v

Kesesuaian gambar dengan materi

Jumlah Frekuensi
Jumlah Skor
Total Jumlah Skor
Nilai Validasi
(persentase)
Kriteria

84%

Sangat layak

Sumber: Data primer, 2024

Penilaian validasi oleh ahli media ditinjau dari dua
aspek yang diantaranya yaitu aspek tampilan
(visual) serta aspek bahasa dan gambar. Pada
aspek tampilan (visual), e-LKPD dinilai memiliki
desain cover yang menarik, keseimbangan warna
yang baik, font yang mudah dibaca, tata letak
yang teratur, dan kemudahan serta fleksibilitas

Tabel 5. Hasil Validasi Ahli Materi

penggunaan. Sementara itu, dari segi bahasa
dan gambar, e-LKPD juga dinilai baik dalam
penggunaan kalimat dan gambar. Hasil validasi
media memperoleh nilai sebesar 84% dengan
kriteria sangat layak.

Validasi materi dilakukan oleh dosen abhli.
Hasil validasi yang didapatkan dari ahli materi
disajikan pada Tabel 5.

Aspek Skala Penilaian

Penilaian 1 2 3 4 5
Isi (Konten)
Petunjuk penggunaan e-LKPD mudah dipahami v
Kesesuaian e-LKPD dengan capaian pembelajaran yang telah ditetapkan v
Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran v
E-LKPD pokok bahasan perpindahan kalor pada mesin pembuatan gula pasir v
merupakan sesuatu yang baru
Penyajian
Materi yang disajikan sesuai dengan kehidupan sehari-hari v
Lembar aktivitas yang disajikan dalam e-LKPD sesuai dengan materi suhu dan v
kalor
Tugas atau pertanyaan yang disusun dalam e-LKPD sudah sesuai dengan v
materi
Lembar aktivitas dan pertanyaan yang disajikan jelas dan singkat v
Tata Bahasa
Penulisan sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar v
Bahasa yang digunakan sederhana dan mudah dimengerti v

Jumlah Frekuensi
Jumlah Skor



https://jurnal.radenfatah.ac.id/index.php/jifp/index

&va,  JURNAL ILMU FISIKA DAN PEMBELAJARANNYA

[RADENIEATAH
PALEMBANG]

p-ISSN : 2614-7467
e-ISSN : 2549-6158

https://jurnal.radenfatah.ac.id/index.php/jifo/index

Vol. 8, No. I, Juni 2024, 14 - 25

Total Jumlah Skor 44

Nilai Validasi 88%
(persentase)

Kriteria Sangat layak

Sumber: Data primer, 2024

Penilaian validasi oleh ahli materi ditinjau dari
beberapa aspek yang diantaranya yaitu aspek isi
(konten), aspek penyajian, dan aspek tata
bahasa. Aspek isi (konten) meliputi petunjuk
penggunaan, kesesuaian e-LKPD dengan
capaian dan tujuan pembelajaran, dan
keterbaruan e-LKPD. Penilaian dari aspek
penyajian meliputi kesesuaian penyajian materi

penulisan dan penggunaan bahasa yang
sederhana dan mudah dipahamii. Hasil validasi
materi mendapatkan nilai validasi sebesar 88%
dengan kriteria sangat layak.

Validasi praktisi pembelajaran dilakukan
oleh guru mata pelajaran fisika SMA. Hasil
validasi yang didapatkan dari  praktisi
pembelajaran disajikan pada Tabel 6.

dengan kehidupan sehari-hari serta penyajian
lembar aktivitas dan pertanyaan. Sedangkan
pada aspek tata bahasa dinilai dari kesesuaian

Tabel 6. Hasil Validasi Praktisi Pembelajaran

Aspek Skala Penilaian

Penilaian 1 2 3 4 5

Desain

Desain cover e-LKPD v
Bentuk font tulisan dalam e-LKPD mudah dibaca v
Ukuran huruf yang digunakan dalam e-LKPD mudah dibaca v
Kesesuaian gambar dan teks yang digunakan v
Tampilan gambar yang digunakan jelas dan menarik v

Isi (Konten)

Kesesuaian e-LKPD dengan capaian pembelajaran v
Kesesuaian e-LKPD dengan tujuan pembelajaran v
Petunjuk penggunaan e-LKPD yang disajikan mudah dipahami v
Kebenaran subtansi isi materi
Penyajian materi suhu dan kalor dalam e-LKPD mudah dipahami v
Materi yang disajikan sesuai dengan kehidupan sehari-hari v

\

Lembar aktivitas yang disajikan dalam e-LKPD sesuai dengan materi suhu dan v
kalor

Tugas atau pertanyaan yang disusun dalam e-LKPD sudah sesuai dengan materi v
Lembar aktivitas dan pertanyaan yang disajikan jelas dan singkat v
E-LKPD pokok bahasan perpindahan kalor pada mesin pembuatan gula pasir v
merupakan sesuatu yang baru

Tata Bahasa

Penggunaan bahasa Indonesia sesuai dengan EYD v
Penyusunan kalimat dalam e-LKPD mudah dipahami v
Bahasa yang digunakan dalam e-LKPD mudah dimengerti v
Istilah kosakata yang digunakan tepat v
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Bahasa yang digunakan tidak memiliki makna ganda v
Jumlah Frekuensi O 0 O 6 4
Jumlah Skor 0O 0 0 24 20
Total Jumlah Skor 90
Nilai Validasi 90%
(persentase)
Kriteria Sangat Layak
Sumber: Data primer, 2024
Penilaian validasi oleh praktisi pembelajaran Validator Praktisi Sangat
e . . . : 90%
ditinjau dari aspek desain, aspek isi (konten), dan Pembelajaran Layak
aspek tata bahasa. Pada aspek desain, penilaian Rata-Rata Nilai g a9, Sangat
mencakup elemen-elemen seperti desain cover, Validasi : : Layak
bentuk dan ukuran font yang digunakan, serta Sumber: Data primer, 2024
tampilan dan kesesuaian gambar dengan teks Setelah melalui proses validasi dan

yang digunakan. Aspek isi meliputi kesesuaian e-
LKPD dengan capaian pembelajaran dan tujuan
pembelajaran, petunjuk penggunaan e-LKPD,
penyajian dan kebenaran substansi isi materi,
relevansi materi dengan kehidupan sehari-hari,
penyajian lembar aktivitas dan pertanyaan dalam
e-LKPD, serta keterbaruan konten yang diangkat.
Sedangkan aspek tata bahasa meliputi
penggunaan bahasa dan penyusunan kalimat.
Hasil validasi praktisi pembelajaran mendapatkan
nilai validasi sebesar 90% dengan kriteria sangat

layak.
Untuk  mendapatkan nilai  rata-rata
persentase hasil validasi e-LKPD secara

keseluruhan didapatkan dari penjumlahan nilai
validasi masing-masing validator kemudian
dibagi tiga. Nilai rata-rata ini dapat dijadikan
sebagai nilai final validasi dari e-LKPD yang telah
dibuat. Berikut ini hasil rata-rata nilai validasi e-
LKPD berbasis collaborative creativity learning
(CCL) pokok bahasan perpindahan kalor pada
mesin pembuatan gula pasir disajikan pada Tabel
7.

Tabel 7. Rata-Rata Nilai Validasi e-LKPD

Responden Nilai Validasi Kriteria
(persentase)

Validator Ahli o Sangat

Media 84% Layak

Validator Ahli o Sangat

Materi 88% Layak

22

perbaikan, dilakukan percobaan kepada peserta
didik dalam skala kecil untuk mengetahui
tanggapan mereka terhadap e-LKPD. Peserta
didik yang berpartisipasi dalam percobaan ini
merupakan peserta didik kelas XI sebanyak 10
anak. Hasil respon peserta didik dapat disajikan
dalam Tabel 8.

Tabel 8. Hasil Respon Peserta Didik

No. Responden Jumlah skor
1. JAAZ 39

2. NFS 38

3. DNA 41

4, ND 40

5. MDDS 44

6. NFSB 40

7. ECE 41

8. S 45

9. DR 42

10. DA 45

Total Jumlah Skor 415
Rata-Rata 41,5

Nilai Validasi (persentase) 83%
Kriteria Sangat Tertarik

Sumber: Data primer, 2024

Hasil respon peserta didik memperoleh nilai
persentase sebesar 83%. Hal ini menandakan
bahwa peserta didik sangat tertarik dengan e-
LKPD berbasis collaborative creativity learning
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(CCL) pokok bahasan perpindahan kalor pada
mesin pembuatan gula pasir yang telah
digunakan pada saat proses pembelajaran.
Berdasarkan pembahasan tersebut, e-
LKPD berbasis collaborative creativity learning
(CCL) pokok bahasan perpindahan kalor pada
mesin pembuatan gula pasir dianggap valid dan
dapat dimplementasikan dalam pembelajaran.
Hasil validasi yang didapatkan dari tim validator
menunjukkan bahwa e-LKPD yang telah dibuat
mendapatkan kriteria sangat layak dengan
perolehan nilai persentase rata-rata sebesar
87,33%. Menurut Kosasih (2021:39) LKPD dapat
dinyatakan valid jika memenuhi kriteria sebagai
berikut: (1) bertujuan sesuai dengan kompetensi
dasar dan indikator pembelajaran, mencakup
proses dan keterampilan yang akan diperoleh
peserta didik, serta memberikan penekanan pada
kegiatan-kegiatan yang signifikan; (2) tata letak
mampu menunjukkan urutan kegiatan secara
logis dan sistematis, memberikan gambaran yang
jelas tentang bagian-bagian yang telah ditempuh
peserta didik dari awal hingga akhir, dan memiliki
desain yang menarik dan estetis; (3) susunan
kalimat dan pilihan kata-katanya sederhana,
mudah dimengerti, singkat dan jelas; serta (4)
gambar atau ilustrasi yang disertakan
mendukung pemahaman  peserta  didik,
memberikan panduan untuk membantu peserta
didik dalam pengembangan kemampuan berpikir
kritis. Selain itu, e-LKPD berbasis collaborative
creativity learning (CCL) pokok bahasan
perpindahan kalor pada mesin pembuatan gula
pasir juga mendapat tanggapan yang positif dari
peserta didik karena ketertarikan mereka
terhadap e-LKPD sangat tinggi, dengan hasil
respon sebesar 83%. Hal tersebut dikarenakan
LKPD yang terintegrasi potensi lokal efektif
meningkatkan minat belajar dan menarik
perhatian peserta didik (Fuadati dan Wilujeng,
2019). Dengan demikian, e-LKPD dapat dijadikan
solusi dalam meningkatkan = pemahaman
kemampuan konsep IPA terpadu berbasis
pengolahan tebu (Nuraini et al., 2022).

23

KESIMPULAN

Hasil validasi e-LKPD berbasis collaborative
creativity learning (CCL) mendapatkan penilaian
dari validator ahli media sebesar 84%, validator
ahli memberikan penilaian sebesar 88%, dan

praktisi pembelajaran memberikan penilaian
sebesar 90%. Oleh karena itu, rata-rata
persentase nilai validasi mencapai 87,33%

dengan kriteria sangat layak. Sementara itu,
respon siswa menunjukkan nilai persentase
sebesar 83% dengan kriteria sangat tertarik.
Hasil tersebut mengindikasikan bahwa e-LKPD
mampu membantu peserta didik belajar secara
kolaboratif dan kreatif, serta memahami materi
fisika konsep perpindahan kalor dengan mudah.
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa e-
LKPD berbasis collaborative creativity learning
(CCL) pada topik perpindahan kalor pada mesin
pembuatan gula pasir dapat dimplementasikan
dalam proses pembelajaran di kelas.
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